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ABSTRAK

Penelitian ini beranjak dari pembelajaran yang belum mampu mengakodomir teori dengan faktanya
dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa saat ini fokus kepada media Al yang instan memberikan
jawaban secara langsung kepada mahasiswa, Media Al tidak sepenuhnya jadi Rujukan karena tidak bisa
membedakan antara opini dengan fakta. Teori Newton merupakan konsep yang tidak lepas dari alam,
kegiatan sehari-hari sehingga harus ada solusi pada materi ini. Model PhBL merupakan model
pembelajaran yang terkait dengan kehidupan sehari-hari yang sangat cocok untuk diterapkan. Metode
penelitian yang dilakukan Mixed Method dengan pendekatan analisis isi. Sampel dalam penelitin ini
adalah mahasiswa semeter III mata kuliah Mekanika. Keterkaitan model PhBL dengan teori Newton
sangat erat dan berhubungan langsung dengan fakta di lapangan, sintak Model PhBL ada 6 langkah
orientasi fenomena, merumuskan pertanyaan, mengorganisasikan pada pembelajaran, penyelidikan,
analisis dan sitesis , menyajikan hasil. 6 langkah ini di integrasikan pada teori Newton sehingga menjadi
konsep yang utuh. Mahasiswa memiliki ketertarikan dalam mempelajari Teori Newton dengan model
PhBL.

Kata Kunci: Analisis Teori Newton, Model PhBL, Kreativitas.

ABSTRACT

This research stems from the fact that learning has not yet been able to accommodate theory with
real-life facts. Nowadays, students focus on Al media that instantly provide answers. Al media cannot be
fully relied upon because it cannot distinguish between opinion and fact. Newton's theory is a concept
closely tied to nature and everyday activities, so there needs to be a solution for this material. The PhBL
model is a learning model connected to daily life and is very suitable to be applied. The research method
used is Mixed Method with a content analysis approach. The sample in this research is third-semester
students taking the Mechanics course. The connection between the PhBL model and Newton's theory is
very close and directly related to real-life facts. The PhBL model syntax involves 6 steps: phenomenon
orientation, formulating questions, organizing in learning, investigation, analysis and synthesis, and
presenting results.These 6 steps are integrated into Newton's theory to become a complete concept.
Students are interested in learning Newton's Theory with the PhBL model.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memberikan pengalaman dan
perspektif gambaran bagi kita terkait
penomena alam , keadaan manusia dengan
lingkungannya (Nopan, 2015; Yudhistira,
2019)). Perkembangan sains dan teknologi
merubah pola belajar dari sistim cetak menjadi
sistem digital, semua tatanan komunitas
Pendidikan berpacu untuk meyesuaikan diri
Dosen, Guru,

terhadap dunia digital.

Mahasiswa dan Siswa dilema dalam
menghadapi keadaan ini. Mereka di tuntun
memiliki kemampaun Akademik, keterampilan
berpikir, keterampilan dalam manajemen,
dan keterampilan komunikasi(Ariani, 2020;
Paramita.A et al., 2019). Keadaan ini membuat
dunia Pendidikan harus mampu menyesuaikan
diri. Perguruan Tinggi berperan penyiapan
generasi dan calon pendidik yang handal dan
unggul terhadap kemajuan negara. Pendidikan
merupakan pondasi dan penopang
pembangunan utuh untuk kemajuan negara
(Dewi et al.,, 2021; Rahardjo et al., 2022;
Ramadhani & Ramadan, 2022). Pembelajaran
berpusat pada siswa menuntun sikap ilmiah
dan kerja sama tim solid. Pembelajaran yang
menarik dapat memotivasi siswa untuk fokus
pada penemuan dan penyelesaian masalah (Lili
et al, 2023). Model Pembelajaran berpusat
pada siswa menuntun siswa kreatif dalam
proses pembelajaran. Melalui observasi dalam

perkuliahan mahasiswa sering buntu terhadap

materi yang diajarkan karena bentuk materi
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berupa abstrak, tidak paham faktual materi
dalam kehidupan sehari-hari. Dosen telah
melakukan berbagai model pembelajaran
dengan menggunakan media inovatif tapi
mahasiswa masih belum terakomodir untuk
mampu berpikir kritis dan kreatif.

Diperkuat dengan hasil wawancara dengan
berbagai dosen dan mahasiswa bahwa
pembelajaran dengan media inovatif dan
model belajar lainnya telah dilakukan dengan
maksimal.  Berbagai  aflikasi  dengan
menggunakan Al (artificial inteligence) justru
membuat mahasiswa lemah untuk Menyusun
kerangka berpikir yang cerdas dan tajam.
ChatGPT (Generative Pre-trained
Transformer) adalah alat Al atau kecerdasan
buatan yang mampu mebberikan data dan
membantu pembaca dalam menyelesaikan
berbagai tugas. Penggunaan media
pembelajaran ChatGPT dapat meningkatkan
motivasi  belajar siswa karena aplikasi
tersebut dapat memberikan kemudahan
dalam memberikan informasi serta

mempelajari berbagai ilmu (Maulana,
2023). Media AI membiasakan mahasiswa
memecahkan masalah secara instan tanpa
melalui proses pemecahan masalah. Media Al
tidak membedakan fakta dan opini secara jelas
(Misnawati, 2023).. Dosen harus mampu
secara utuh menjelaskan pemanfaatan media
ini terhadap Mahasiswa.

Model pembelajaran PhBL( phomenal based
learning) salah satu model yang efektif dalam

memberikan mahasiswa pemaknaan mendalam
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terhadap materi karena secara fakta materi
terkait dengan kehidupan sehari-hari. Model
ini berdampak langsung bagi mahasiswa
karena keutuhan materi dengan kehidupan
sehari-hari, Model pembelajaran ini pertama
kali dikembangkan di Filandia tahun 2016.
Pembelajaran yang disiapkan untuk peserta
didik dalam menghadapi kehidupan nyata
(Kangas & Rasi, 2021; Wakil et al., 2019).
Model PhBL adalah model revolusioner yang
mengatur mahasiswa aktif dalam mencari

informasi, berdiskuisi dengan teman sebaya,
mengungkap  fakta  informasi
kehidupan nyata (Chinaka, 2021; Kangas &
Rasi, 2021). Model ini memiliki 5 sintak

dengan

tahapan pembelajaran yaitu
holistic, authenticity, contextuality, problem-
based inquiry learning and learning process
(Jannah et al., 2017; Saadah & Isnaeni, 2020).
Model pembelajaran ini berbasis konstruktor
aktif pengetahuan, Dengan menggunakan
fenomena sebagai titik awal untuk menemukan
dan menciptakan lingkungan belajar yang kaya,
relevan, dan menarik, di mana siswa tidak
hanya mempelajari sains, tetapi juga belajar
bagaimana melakukan sains dan bagaimana
pengetahuan ilmiah berhubungan dengan
dunia di sekitar mereka. Pembelajaran model
PhBL  menekankan  pemahaman  yang
mendalam dan berkelanjutan daripada hafalan
jangka pendek, mempersiapkan siswa untuk
menjadi pemikir yang kompeten dan terlibat
dalam Masyarakat (Wijayanto N, 2025).
Berdasarkan Identifikasi masalah yang
model

kita wuraikan perlu menerapkan
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pembelajaran yang menyatu antara teori, alam
dan kehidupan sehari-hari. Model PhBL
merupakan Solusi untuk mengatasi masalah
mahasiswa dalam perkuliahan. Model ini
mampu memupuk sikap kepedulian mahasiswa
terhadap lingkungan yang berpokus pada
kreatifitas dalam penyelesaian masalah. hal ini
sama dengan penelitian yang dilakukan himsar
dan Taufik (2022) Dimana fokus penelitiannya
adalah Penerapan Assessmen Kinerja Berbasis
Model  Cooperative  Learning  Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
sama -sama metode penelitian PTK. Penelitian
ini memiliki kesamaan dan perbedaan berupa
konsep faktualnya. Pada penelitian ini

menganalisis hubungan antara teori dengan

kehidupan nyata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui Penelitian
Mixed Method dengan pendekatan analisis
isi (analisis Konten), semua data akan
direduksi untuk menyederhanakan setiap
defenisi konsep. Pengambilan data melalui
wawancara, observasi, dan angket. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester III UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan mata kuliah
Mekanika. Peneliti melakukan
perbandingan hasil atau nilai mahasiswa
melalui Standar nilai dengan kriteria A, B,

C, D dan E, dapat dilihat table berikut.
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Tabel.1. Kriteria Nilai Mahasiswa

Pendidikan Fisika
No | Interval | Predikat | Angka Keterangan
Angka Mutu
1 80-100 A 4 Sangat Baik
2 70-79 B 3 Baik
3 60-69 C 2 Cukup
4 50-59 D 1 Tidak Lulus
5 0-49 E 0 Sangat tidak
Lulus
Nilai ini akan menjadi indikator acuan dalam
menentukan indikator kreativitas Mahasiswa

pendidkan fisika, dalam hal ini nilai mahasiswa
minimal kategori C (cukup) yaitu nilai 60-69. Apabila
Nilai mahasiswa (a) diatas 69 atau a > 69 maka

kreativitas mahasiswa telah meningkat fokus

penelitian ini melihat keterkaitan dan hubungan Teori

Newton dengan Model PhBL.

HASIL PENELITIAN

Model PhBL (Phonemenal Based Learning) pada
Pendidikan Fisika

Model PhBL mensitimulus mahasiswa untuk

membangun konsep, konsep dianalisis, di gambarkan
kemudian di evaluasi, hasil evaluasi konsep akan di

persentasikan sehingga mendapat masukan dari

berbagai pihak, konsep itu menjadi kreatif dengan pola
pikir mahasiswa sendiri. Langkah yang paling umum

digunakan  dalam  model = PhenoBL  adalah

mengorientasi siswa pada sebuah fenomena nyata

yang  berkaitan = dengan  materi  pelajaran,

pengorganisasian  kelompok belajar, penyelidikan

individu  atau  kelompok, menyajikan  hasil

penyelidikan fenomena dan menganalisis dan

mengevaluasi fenomena (Vasileios & Johanna, 2016),
sedangkan minat belajar mahasiswa sangat tinggi

karena berhubungan dengan dunia nyata, dengan
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keadaan ini banyak menghasilkan argumentasi dan ide
baru sehingga menunjang pembelajaran yg aktif dan
efektif (Mentari Darma Putri & Dadi Rusdiana , 2017).
Hal yang sama terkait model PhBL keberhasilan
pencapaian indikator didorong dengan pemberian
motivasi yang mengacu pada materi pembelajaran,
seperti halnya penggunaan model PhenoBL (Nursani
Saragih, et al. , 2017). Berdasarkan uraian di atas
peneliti menarik Kesimpulan terkait model PhBL yang
memiliki Langkah-langkah antara lain 1. Orientasi
Fenomena, pada tahap ini mahasiswa di sajikan
fenomena — fenomena terkait dengan teori Newton
seperti penumpang yang berada dalam kenderaan
bergerak dia akan maju kedepan dari posisi diamnya
Ketika kenderaan mengerem tiba-tiba. 2. Merumuskan
Pertanyaan, siswa harus mampu mengidentifiksi
fenomena alam ini dengan menggunakan Langkah
saintifik dan praktek artinya mahasiswa memahami
jika kenderaan semakin cepat ngerem maka Gerakan
penumpang kedepan semakin cepat dan kuat 3.
Mengorganisasikan pembelajaran, pada tahap ini
mahasiswa membentuk kelompok belajar untuk
mempraktekkan kenderaan yang melaju lalu di rem
tiba — tiba kemudian penumpang bergerak kedepan,
mahasiswa juga mengambil data dari berbagai sumber
terkait dengan masalah kenderaan yang rem tiba tiba
dengan kasus yang sama untuk menguatkan teori
Newton dalam kehidupan sehari-hari. 4. Penyelidikan,
Mahasiswa mencek Kembali data eksprimen untuk di
kumpulkan dan di uji 5. Analisis dan Sintesis, pada
tahap ini mahasiswa menguji semua data- data terkait
dengan Teori Newton yamg di peroleh , direduksi data
agar lebih mendalam , 6. Menyajikan Hasil. Setelah

semua data di simpulkan maka tahap terakhir data

teori Newton terkait dengan kehidupan sehari-hari
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akan di persentasikan.

Teori Newton Pada Model PhBL

Teori Newton mencakup Tiga Hukum gerak mekanika
yang dirumuskan pleh Sir Isaac Newton pada tahun
1666 M, Hukum Newton menghubungkan percepatan
suatu benda dengan massanya dan gaya-gaya yang
bekerja pada benda tersebut. Hukum I Newton
membahas mengenai sifat kelembaman benda artinya
benda yang diam akan mempertahankan posisi
diamnya, benda yang bergerak lurus beraturan akan
tetap bergerak kecuali ada gaya eksternal. Hukum II
Newton membahas mengenai hubungan percepatan,
massa, dan gaya yang bekerja pada benda, dan hukum
Il Newton membahas mengenai hubungan gaya aksi
reaksi suatu benda, besar gaya aksi akan sama dengan
gaya arah lawanannya(Fatma et al.,, 2023). Dua

partikel di alam semesta memilki

gaya yang
berbanding lurus dengan massanya masing-masing
(Rizal & Ridwan, 2023). Gaya dapat diklasifiksikan
dengan sederhana yaitu gaya sentuh dan gaya tak
sentuh (Perwita, 2021), gaya sentuh itu terjadi ketika
kontak langsung antara pemberi gaya dengan
obejeknya seperti gaya otot, gaya gesek , gaya pegas.
Gaya tak sentuh adalah gaya pemberi tidak langsung
berhubunganan dengan objeknya seperti gaya gravitasi,

gaya Listrik dan gaya mesin.

Hubungan teori newton dengan model PhBL dapat kita
lihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 2. keterkaitan dan hubungan model
PhBL dengan Teori Newton

N Teori Sintak Model | Keterkaita

0 Newton PhBL n dengan
kehidupan
sehari-hari

Himsar
(Hubungan
teori
newton
dengan
model
PhBL)
> F = 0, l. Orientasi Kenderaan
benda yang pada yang
diam  akan Fenomena bergerak
mempertaha atau melaju
nkan posisi dengan
diamnya, kencang
benda yang ketika
bergerak kenderaan
lurus di rem
beraturan maka
akan  tetap P. Merumuska | penumpang
bergerak n Pertanyaan | yang di
kecuali ada dalam akan
gaya bergerak ke
eksternal depan,
Yang semakin
mempengaru cepat di rem
hinya maka
3. Mengorgani | ¢emakin
sasikan besar gaya
dalam penumpang
Pembelajara kedepan.
n Artinya
penumpang
mempertaha
nkan posisi
diamnya.
Mabhasiswa
4. Penyelidikan diajak
berargumen

terkait apa
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Analisis dan

Sintesis

Menyajikan
Hasil
melalui

persentasi

penyebab
penumpang
bergerak
kedepan,
seandainya
jika
kenderaan
direm
dengan
pelan  apa
yang
penumpang
rasakan dan
sebaliknya
jika di rem
dengan
cepat  apa
juga yang
akan
diraskan

penumpang

Mahasiswa
kita bentuk
kelompok
belajar
untuk
berdiskuisi ,
mencari
data
tambahan
dan data
pendukung
terkait
argumentasi
yang di

bangun.
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Mahasiswa
menjadi
tertantang
untuk
membuktik

annya

Mahasiswa
menyelidiki
terkait data
dukung
dengan data
argumentasi
melalui
video,
praktikum
atau
mengamati

alam sekitar

Mabhasiswa
mengumpul
kan data
yang yang
sesuai dan
singkron
dengan data
argumentasi
setelah
mengamati
alam
sekitar,
melihat
video dan

praktikum

Mahasiswa
menyampai
kan  hasil

dari
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lapangan,
jika ada
data  yang
masih
kurang
maka akan
disempurna
kan melalui
diskuisi dan
tanya
jawab,
tahap  ahir

semua data

telah valid
>F = m.a, | 1. Orientasi Anak kecil
hubungan pada yang
percepatan, Fenomena | memiliki
massa, dan gaya kecil
gaya  yang akan susah
bekerja pada mendorong
benda benda yang
berbanding bermassa
lurus. besar
2. Merumuska artinya
n Pertanyaan | elampaui
kapasitas
dirinya.
Dan
sebaliknya

Mengorgani
sasikan
dalam
Pembelajara

n

orang besar
dengan

gaya besar
akan mudah
mendorong
massa yang
besar sesuai

dengn
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Penyelidikan

Analisis dan

Sintesis

Menyajikan
Hasil
melalui

persentasi

kapasitas

dirinya.

Mabhasiswa
diajak
berargumen
terkait apa
penyebab
anak kecil
susah
mendorong
benda yang
bermassa
besar, dan
kenapa
orang besar
dengan
gaya besar
bisa
mendorong
benda yang
bermassa

besar.

Mahasiswa
kita bentuk
kelompok
belajar
untuk
berdiskuisi ,
mencari
data
tambahan
dan data
pendukung
terkait
argumentasi

yang di
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bangun.
Mabhasiswa
menjadi
tertantang
untuk
membuktik
annya

( anak kecil
= massa
benda kecil,
orang
besar=
massa
benda

besar)

Mahasiswa
menyelidiki
terkait data
dukung
dengan data
argumentasi
melalui
video,
praktikum
atau
mengamati

alam sekitar

Mabhasiswa
mengumpul
kan data
yang yang
sesuai dan
singkron

dengan data
argumentasi
setelah

mengamati
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alam
sekitar,
melihat
video dan

praktikum.

Mahasiswa
menyampai
kan  hasil
dari
lapangan,
jika ada
data  yang
masih
kurang
maka akan
disempurna
kan melalui
diskuisi dan
tanya
jawab,
tahap  ahir
semua data

telah valid

> Faksi = D F
reaksi , 2aya
dorong sama
dengan gaya
tolak.

1.

Orientasi
pada

Fenomena

Orang atau
kenderaan
bertabrakan
antara
honda
dengan
mobil jika
keduanya
memiliki
kecepatan
dan  gaya
dorong

yang sama
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2.

Merumuska

n Pertanyaan

Mengorgani
sasikan
dalam
Pembelajara

n

Penyelidikan

Analisis dan

Sintesis

Menyajikan
Hasil
melalui

persentasi

sama besar
maka
memiliki
kecepatan
dan  gaya
tolak atau
gaya reaksi
yang besar
juga artinya
kedua
kederaan
bisa sama
sama
hancur. Dan
sebaliknya
jika kedua
kenderaan
memiliki
kecepatan
kecil maka
gaya tolak
yang di
hasilkan
akan kecil
juga artinya
kedua
kenderaan
tidak

hancur.

Mahasiswa
diajak
berargumen
terkait apa
penyebab
kedua
kenderaan

itu bisa
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sama sama
hancur, dan
sama sama
tidak

hancur.

Mahasiswa
kita bentuk
kelompok
belajar
untuk
berdiskuisi ,
mencari
data
tambahan
dan data
pendukung
terkait
argumentasi
yang di
bangun.
Mahasiswa
menjadi
tertantang
untuk
membuktik
annya
(kenderaan
dengan
kecepatan
dan  gaya
besar =
gaya reaksi

atau  gaya
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tolak yang

besar juga )

Mahasiswa
menyelidiki
terkait data
dukung
dengan data
argumentasi
melalui
video,
praktikum
atau
mengamati

alam sekitar

Mahasiswa
mengumpul
kan data
yang yang
sesuai dan
singkron
dengan data
argumentasi
setelah
mengamati
alam
sekitar,
melihat
video dan

praktikum.

Mahasiswa
menyampai
kan  hasil
dari
lapangan,
jika ada
data  yang

masih
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kurang
maka akan
disempurna
kan melalui
diskuisi dan
tanya
jawab,
tahap  ahir
semua data

telah valid

Tabel 2 menggambarkan hubungan
teori newton dengan model pembelajaran
PhBL yang memilki keterkaitan secara
langsung denga kehidupan nyata dan
kegiatan schari-hari. Mahasiswa menjadi
tertantang untuk memecahkan masalah,
karena teori dengan fakta berhubungan
langsung , jadi materi teori newton sangat

cocok dengn model PhBL.

KESIMPULAN

Hasil analisis yang dipaparkan di
atas, sesuai dengan teori dan fakta bahwa
teori Newton sangat cocok digunakan pada
model pembelajaran PhBL. Mahasiswa
menjadi termotivasi dengan pembelajaran
yang langsung ke alam dan kegiatan sehari-

hari.
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